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Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam penelitian ini faktor yang diduga mempengaruhi kinerja guru diantaranya program Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), motivasi kerja, dan iklim kerja. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh program MGMP, motivasi kerja dan iklim kerja terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansidi SMA se-Kabupaten Kendalbaik secara simultan maupun parsial.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru ekonomi/akuntansidi SMA se-Kabupaten Kendal yang aktif dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dengan jumlah 40 guru. Pengambilan sampel dengan sampel populasi. Metode pengumpulan data yaitu kuesioner atau angket. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan uji tahap akhir diperoleh bahwa program MGMP, motivasi kerja, dan iklim kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi SMA se-Kabupaten Kendal. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa program MGMP berpengaruh terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi SMA se-Kabupaten Kendal. Motivasi kerja juga berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi SMA se-Kabupaten Kendal, begitu pula dengan variabel iklim kerja yang berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi SMA se-Kabupaten Kendal
Dengan adanya pengaruh program MGMP, motivasi kerja, dan iklim kerja terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi diharapkan program MGMP lebih ditingkatkan kualitas maupun intensitasnya agar guru-guru lebih bisa meningkatkan kompetensi yang dimilikinya serta lebih bisa mengembangkan media pembelajaran. Pemberian motivasi dari kepala sekolah maupun dari rekan kerja serta pemberian reward bagi guru-guru yang berprestasi perlu dilakukan agar dapat meningkatkan semangat kerja dan kinerja dari guru tersebut. Hubungan kerja juga perlu ditingkatkan agar suasana kerja menjadi lebih kekeluargaan antar guru maupun dengan kepala sekolah. Dengan demikian akan lebih kondusif dan nyaman untuk melakukan pekerjaan. 

